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ABSTRAK
Pada perelition ini foktor-faktor yong diembil yang mempengoruhi efektivitas kerje (Y) odalah
diziplin kerjo {X,) dan pengawasan (X ) walaupun masih ode faktor-faktor lain yong mempengearahi
gfekthvitas kerjo di antorenyae motivast kanawan, budaye kerja, kepemimpinan, tingkal stress,
kompensasi dan lomn-loin. Dengan koryowan mefakukon disiplin kerjo dan dilakulan pengawasan
dalam pekerjoannya dihoropkan aken meninghothan efektifftes kerje Penelitian inl menghajt
mengenai: 1] Pengorub disiplin kerjn terhodap, 2] sfektivitos kerjo karyawon, 3} Pengaruh
pengawasan terhedap efektivitas kerja karvewan, 4) Pengaruh disiplin kerjo don pengawasen secarg
bersama-sama terhadap efektivitas kerjo karyowon, Penefition ini difokukan secaro fangsung kepada
koryawon FT. Bank Mandiri (Persero] Thk Cabang Bekosi Juanda dengan metode purposive dengan
cara membagikon pernyatoan Fuesioner kepadd responden Teller sebanyak 6 orang, Customer
Service § oramg, Security 10 orang dan Customer Service Administration sebanyak 20 orang sehingga
total responden sebampak 41 orang. Tekmis analisis dato dolom penglition inl menggunakan analisa
regresi ganda.
Dalam penelitian ini ditemukon Eorelos hubungan antorn variabel disiplin kerja dan pengawason
berpengaruh pado efektivitns kerjo koryowen. Pergujion ini teloh dilakukan, baik secorn bersama-
supma (ufi-F) mergpun secere parsial [ufi-t) peng yeng tenbuakel ditemiakan hubungan peng positif dan
signifiknn antara dua voriehel bebas, yaity disiplin kerja don pengowasan dan variabel terikat, yaitu
fektiitos kerja.
Hasil penelition inf menunfukkan bahwa varabel yeng memilila penguruh paling besar terfodap
efektivitas kevjo karyawan adolah pengawasen. Dengaen pengujion secara parsiol diperoleh niloi
t-hitung sebesar +3.723 atau lebih besar dort ttabel sebesaor +2.024. Sehinggo diperlukan peran
baik seluruh karyowan FT Bank Mandird [Persero) Thk Caobang Bekasi Juaonda secora patuh untik
meloksanakan distplin kerjo dan pengowason pong  difckickan olel seluruh karyowan  antek
meningkothon gfektivitar kerja. Implikasi pada penelition il adaloh disiplin kerjo den pengawasan
memiliki peron yang somo penting baik secarn individe alod secoro bersoma-sama  dolom
meningkathnn gfekbvitas kerjo karyowan sehinggo diharopkan tujuan ergenisast dapat tercapai,
sehingga dofam penelition yang dilakukon df kantor Bank Mandiri Cobang Bekasi Juanda terdopat
pengaruh disiplin kerjo dan pengawaesan terhadap efeletifitas kerja pegawal,

Kata bunci: disiplin, pengawasan, efekbivitas kerja

A. Pendahulnan

Persaingan perbankan saat ini semakin
ketat sehingga membuat masing-masing bank
berlomba untuk memenangkan persaingan baik
dalam target bisnis maupun service sehingga
membuat masing-masing bank bekerja extra
untuk memenangkan persaingan tersebut,
Beberapa bank ada yang memfokuskan pada
segmen  ritel, commercial, corporate  baik
dalam dana maupun kredit dan ada pula yang

mengedepankan layanan yang dianggap sebagai
produk unggulan bagi bank.

Bank Mandiri dalam hal ini mefoluskan
pada seluruh sekior baik rtel, commeroial,
corporote dan layanan kepada nasabah Atas
hasil jerih payah tersebut, Bank Mandiri
telah mendapatkan banyak penghargaan baik
nasional maupun internasional baik dalam
hidang layanan maupun transaksi perbankan
Dalam hal layanan, Bank Mandir telah empat
kali menfadi pemenang dalam hal pelayanan
kepada nasabah yaitu pada tahun 2007, 2008,
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2009 dan 2010 menurut Infobank [(2011)
dengan survey yang dilakukan oleh Marketing
Research Indonesia [MRI).

Merger ke empat bank tersebut pada tahun
1998 menjadikan Bank Mandiri harus berpacu
menyeimbangkan dengan perbankan nasional
yvang ada bahkan harus unggul dalam segala
saktor dibidang perbankan. Perombakan
dalam tubuh Bank Mandiri dilakukan baik
jajaran direksi maupun karyawannya agar Bank
Mandiri dapat dengan cepat berada di posisi
mmcak perbankan nasional bahkan dengan
visinya Bank Mandiri bertekad untuk menjadi
bank yang terbaik di negam Asia.

Dalam menjalankan fungsi perbankan dan
untuk memenuhi pelayanan pada masyarnkat
saat ini, sebagai suatu organisasi, Bank Mandiri
dihadapkan pada tantangan yang sangat berat
dan kompleks dalam berbagai tugas dan
pekerjaan yang dihadapinya.

Seorang kepala cabang  diharuskan
memastikan jalannya kegiatan operasional
cabang dengan baik dan juga harus memastikan
sodapat mungkin tidak ada complain dari
nasabah. Sebapai contoh seorang teller harus
cepat melayani penerimaan setoran uang dari
nasabah sehingea tidak mendapatkan complain
dari nasabah karena kalau terlalu lama akan
berakibat antrian menjadi panjang, begitu pula
di customer service maupun securily sedapat
mungkin dihindari adanya complain nasabah
sehingga kepala cabang memerlukan extro kerja
untuk mengawasi transaksi harian di cabang,

Untuk itu sangat diperlukan disiplin kerja
bagi para karvawan agar pekerjaan menjadi
cepat dan efektif. Dalam kesehariannya Kepala
cabang telah dibantu pleh departemen internol
confrol  untuk memeriksa nota-nota  teller
maupun customer service kemudian hasilnya
dilaporkan kepada kepala cabang (pimpinan
unit kerja) sedangkan dalam hal layanan kepada
nasabah, kepala cabang harus memonitorsecara
{angsung aktifitas yang dilakukan bawahannya.

Peningkatan  kualitas: dan  efektivitas
karyawsin Bank Mandiri dilakukan  melalui
upaya pendisiplinan pegawai dalam berbagai
bentul.  Salah satunya dilabukan melalui
program budaya yang dibuat oleh masing-
masing cabang yang mendukung disiplin kerja,
pengawasan dan efeldivitas organisasi. Contoh

tidak boleh datang terlambat, tidak melakukan
kesalahan pekerjaan dan fokus pada pelayanan.

Dalam melaksanakan tugas pekerjaan
dan fungsi pegawal, tanpa ditunjang dengan
disiplin tinggi, maka pelaksanaan tugas tidak
sepenthnya dapat dilakukan dengan bail.

Dari ummian di atas menunjukkan bahwa
untuk terwujudma efekbivitas kerja pegawai
suatuy orgamisasi agar dapat meningkatkan
kinerja organisasi secara totalitas dapat
dilakukan melalui pelaksanaan pengawasan
secara fokus danm sistemaltis serta upaya
peningkatan disiplin pegawai melatui berbagai
program dan mekanisme pendisiplinan pegawai
secara menyeluruh dan kontimyu.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis
tertank untuk meneliti sejauh mana pengaruh
pengawasan dapat meningkatkan efektivitas
kerja karyawan, maka penulis tertarik
membahas masalah tersebut dengan judul:
"Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengawasan
terhadap Efektivitas Kerja Karyvawan pada PT.
Bank Mandiri Cabang Bekasi Juanda”

B. Kajian Teori

1. Disiplin Kerja

Disiplin  kerja adalah suali wpsaha dari
manajemen organisasi  perusahaan  untuk
menerapkan  atau menjalankan peraturan
ataupun ketentuan yang harus dipatuhi oleh
satiap karyawan tanpa terkecuali.

2. Pengawasan

Admoesudirdjo  (dalam  Febriani, 2005}
menyatakan balvwa pada pokokmya controlling
atau pengawasan adalah keseluruhan daripada
kegiatan yang membandingkan atau mengukur
apa yang sedang atau sudah dilaksanakan
dengan  kriberia, porma-norma, standar
atmu repcana-rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya,

Sementarn  Sarwoto [dalam  Febriani,
20105) menyatakan bahwa Pengawasan adalah
kegiatan manajer yang mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan
rencand yang ditetapkan dan atau hasil yang
dikehendaki.
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3. Pengertian Efektivitas Kerja

Martoye [19098), efekbivitas menyatakan
bahwa Swatu kondisi atau keadaan, dimana
dalam memilih tujuan yang hendak dicapai
dan sarana yang digunakan, serta kemampuan
yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang
diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang
memuaskan™

The Liang Gie [ 2000) juga menyatakan bahwa
Efektivitas adalah keadaan atan kemampuan
suatu kerja yang dilaksanakan oleh manusia
unhik memberikan guna yang diharapkan

Kerangka Pemikiran
Huobungan antara Disiplin Kerja dan
Pengawasan terhadap efktifitas kerja

Trmipiin Kerjs
x1

wv;;%,/"

Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

1L Terdapat pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja terhadap efektivitas kerja
karyawan”

2. Terdapat pengarub yang signifikan antara
pengawasan terhadap efektivitas lerja
haryvawan

3. Terdapat pengaruh yang signifilkan antara
disiplin kerja dan pengawasan terhadap
efekbtivitas kerja karyawan”

C. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Untuk mendapatlan data-data yang di-
perlukan dalam penelitian ini, maka penulis
mendatangi langsung obyek penelitian yaitu di
PFT. Bank Mandiri [Persero) Thk Cabang Bekasi
Juanda.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian  ini  adalah
karyawan di PT. Bank Mandiri [Persero) Cabang

Bekasi Juanda. Yang dijadikan sampel adalah
karyawan yang berada pada bagian Teller (6
responden), Customer Service (5 responden],
Securily (10 responden), Customer Service
Admingstration (20 reponden} sehingga total 41
orang Metode yang dipunakan adalah melode
purposive.

3. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknis yang ditempuh adalah

1. Data Primer

yaitu data yang dihasilkan untuk memenuhi
kebutuhan penelitian yang sedang ditangani.
Data ini dikumpulkan secara langsung
dari lapangan yvang diperoleh dengan cara
memberikan hueesioner pada responden
Pada penelitian ini pencarian dats akan lebih
ditekankan pada penggunaan kuesioner:

2. Data Sekunder

yvaitu melakukan wawancara dengan kepala
cabang dan officer Bank Mandiri Cabang
Helkasi Juanda.

4. Instrumen Penelitian

Diefinisi disiplin kerja (X,] adalah suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan organisasi yang
berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis yang diwujudkan dalam suatu perilaku
tertenbu.

Definisi pengawasan (X.) adalah kegiatan
yang dilakukan untuk memantau dan
mengarahkan pekerjpan  agar pekerjaan
terlaksana sesusi  dengan  rencana  yang
ditetapkan dan sesuai dengan ketentuan yang
beriaku

Efektivitas kerja (Y] adalah suatu tingkat
ketercapaian  tujuan  dengan menggunakaEn
sarana dan kemampuan vang dimiliki secara
tepat

5. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui hubungan antara
disiplin kerja dan pengawasan dengan
efektivitas kerja karyawan pada PT, Bank
Mandiri {Persero] Thk Cabang Bekasi Juanda,
maka penulis menganalisa data-data yang
dilumpulkan dengan menggunakan metode
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analisis  kuantitatiif dengan menganalisa
data berupa rumus-rumus stabistik seperti
perhitingan  koefisien korelasi  sederhana,
keefisien determinasi dan sebagainya karena
dengan penggunaan rumis-rumus  stabistik
tersebut dipandang cubup memadai dalam
analisis data,

Dalam penelitian ini, menggunakan rumus
statistike

a. Statistik Deskriptif

a.l. Analisis Koefisien Korelasi
Sederhana

Analisisiniberguna untuk menentukan
suatu besaran yang menyatakan bagai-
mana kuatnya hubungan suatu variable
dengan vaiabel lainnya.

b. Uji Reliabilitas.

Uji BReliabilitas digunakan untuk me-
ngetahui apakah instrumen tersebut dapat
dipercaya atau diandalkan. Instrumen di-
katakan reliabel apabila nilai f hitung pada
tabel Cronbach’s Alpha if ltem Deleted lehil
besar dari r - tabel.

Caramencarireabilitasuntukkeselurban
item adalah dengan mengoreksi korelasi
yang diperoleh dan memasukkannya ke
dalam rumus di bawah ini:

c. Uji Asumsi.

Uji ssumsi digunakan uontuk menguji
variabel-variabel dalam penelitian.

c.1. Uji Normalitas.

Uji MNormalitas ontuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi
variahel dependen, independen ataw
leduamya mempunyai distribusi normal
atay tidak. Hal ini dapat dilihat dari
pola atou penyebaran datanya (dapat
dilihat pada gambar Normal P-P Plot of
Repression Standardized Residual). [ika
pola atan penyebaran datanya mengiluti
atan di selitar paris diagonal, maka
regresi memenuhi asumsi normalitas
Syvarat dari penelitian ini adalah harus
terjadi normalitas.

c.2. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat keseragaman atau
lkesamaan jenis variabel yang diujilan
sehingga btdak terjadi bias dalam
penalitian.

c.3. Uji Hipotesis.
Uji Hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut ;
c4 Uji F

Ufi F untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh secara simultan variabel-
variabel independent terhadap variabel
dependen.,

Apahila nilai F i, Jobib besardariF__
maka Ho ditolak dan H, diterima, yang
artinya variabel-variabel independen
punya pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen Uji £

Uji t untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh secara parsial dar masing-
masing variable independent terhadap
variabel dependen.

0. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Analisis Penelitian

Dalam peneliian  ini, yang menjadi
responden adalah karvawan PT. Bank Mandiri
[(Persero] Thk Cabang Bekasi Juanda yang
terdiri dari Customer Service, Security, Teller
dan Customer Service Administrotion. Jumlah
keseluruhan responden adalah sebanyak 37
Orang.

Bank Mandiri Cabang Bekasi [uanda
merupakan kantor cabang yang terletak di JL
Ir. H. Jusnda No.155 Bekasi Kantor cabang ini
memiliki jumlah karyawan terdini dari Branch
Manager 1 orang, Officer 3 orang, Clerk 38 orang
dan tffice Boy 3 orang.

Dalam aktifitas sehari-harinya Bank Mandiri
Cabang Hekasi Juanda menjalankan transaksi
perbankan dan memberikan pelayanan kepada
nasabakh.

a. Statistik Deskriptif
a.1. Uji validitas

Uji wvaliditas yang digunakan adalah
uji validitas item. Validitas item ditunjok-
kan dengan adamya korelasi atan do-
kungan terhadap item total [skor total),
perhitungan  dilakukan demgan cara
menghkoreaslikan  antara shkor item
dengan skor total item.

Dalam penentuan layak atau bidaknya
suatu item yang akan digunakan biasa-
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nya dilakulan uji signifikansi koefisien
korelasi pada taraf signifikansi (LOS
artinya suatu item dianggap valid jika
berkorelasi signifikan terhadap shor total,

Untuk pembahasan ini dilakukan uji
signifikansi hoefisien korelasi dengan
kriteria menggunakan r krisis pada taraf
signifikansi 0,05 (signifkansi 0,05% atau
0,05 adalah ukuran standar yang sering
dipunakan dalam penelitian].

a.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk me-
neetahui konsistensi alat ukur apakah alat
pengulkur yang digunakan dapat diandal-
kan dan tetap konsisten jika pengukuran
tersebut diulang. Dalam pembahasan ini
metode pengujian menggunkan Cron-
baoch Alpha. Untuk pengujian biasanya
menggunakan batasan tertentu seperti
0,6. Menurut Sekaran | 1992), reliabilitas
kurang dari 06 adalah kurang baik
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas
0,8 adatah bailt Uji reliabilitas dilakuban
setelah melakukan uji validitas sehingga
dalam reliabilitas telah membuang item-
item yang gugur.
a.2.1. Uji Reliabilitas Disip]hl {K.]-
Untulk uji reliabilitas disiplin kerja (X}
dihasilkan Cronbach’s Alpha 0821 atau

lebih besar dari 0,60 sehingga variabel
disiplin kerja {X ] adalah reliable

sk bty 5 gyt &
]
Mgty Gatad
L]
Cranbaths JRT S T A
Alpda Tarrsy 8 i Byrevy
a [ 12
a.2.2. Uji Reliabilitas Pengawasan X )
sl abwlity ST st %
[T
Agha Besea
[
Crenbistve Bsandaraged
Apnn Bl Wi 0o B
i 1] i

Uji  reliabilitas  pengawasan (X))
dihasilkan Cronboch’s Alpha 0,890 atag
lebih besar dar 0,60 sehingga variabel
disiplin (X ) adalah reliable.

a.2.3. Uji Reliabilitas Efetivitas Kerja ()

Pairil sy S8 TR
Corpendann by
Aigptes Baswd
.
Cionbarhs (Aand ardeed
Ly griemy
a18 i P qF

Sumber: SPE5 for Windows RL16.0

Uji reliahilitas pengawasan (Y] dihasil-
kan Crombach’s Alpho 0,919 atau lebith
besar dari 0,60 sehingga vanabel disiplin
(¥} adalah reliable.

b, Uji Asumsi Klasik

Suatu model dinystskan bailk untuk
alat prediksi apabila mempunyai sifat-sifat
best linear unbigsed estimotor [Gujarat,
2012}, Model dinyatakan cukup baik dan
dapat dipakai untuk memprediksi apabila
sudah lolos dari seranghaian wji asumsi
ekonometrik yvang melandasinya. Uji asumsi
klasik ini dilakukan wontuk mengetahoi
kondisi data vang ada dalam penelitan ini
dan menentukan model analisis yang paling
tepat digunakan. Uji asumsi klasik yong
digunakan dalam penelitian int terdin dari:
b.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan  untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel terikat, variabel behas
atau  Keduanya mempuonyal  distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Model regresi ini
memenuhi asumis normalitas yaitu jika
data menyebar disekitar zaris diagonal
dan mengikuti arsh garis diagonal.

Gambar : 4.5.
Normal P-Plot of Regression Standardized
Residual
Hajsral BT Fapd of B geasn Pasie @1 ed Bei-toal
Baprmerderd wasintis . Blreifie, S
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal,
serta  penyebarannya mengiluti  arah
garis diagonal, maka model regresi layak
dipakai untuk prediksi efekbivitas kerja
hkerdasarkan masukan variabel bebasnya.

Sedangkan sfgnifikansi mengpunakan
Kelmogorav  Smirmov  untuk  variabel
disiplin kerja dan pengawasan dapat

dilihat sebapai  berikut :Dengan
menggunakan  Kolmogorov  Smirmov
variabel disiplin terhadap efektivitas

kena lebih besar dari ¢ = 005 yaiti
signifikansinya  sebesar (022 dan
0,200 sedangkan wvariabel pengawasan
terhadap efektivitas kerja signifikansinya
sebesar 0,26 dan 0,65 atau lebih besar
dari @ = 0,05 sehingga variabel tersebut
leseluruhannya adalah normal.

b.2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk
mengetahui  apakah dua  vanabel
mempunyai  hubungan yang linear

atau tdak secarm signifikan. Uji ind
hiasanya dipunakan sehagai prasyarat
dalam analisis korelasi atau regresi
linear, Pengujian pada 5P55 dengan
menggunakan Test for Linearity pada taraf
signifikansi 0.05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yvang fimear bila
signifikansi [Tinearity] lebih dari 0.05.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
disiplin  terhadap efektivitas kerja
mempunyal signifikansi sebesar 0346
atan lebih besar dari 0.05 berarti model
regrestlinear.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengawasan terhadap efektivitas kerja
mempunyai signifikansi sebesar 0686
atan lebih besar dari 0.05 berarti model
regresi linear.

b.3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah beberapa wvarian
populasi data adalah sama atan tidak. Uji
ini dilakuksn sebagai prasyarat dalam
analisis {ndependent Samples T Test dan
e Way Anova. Asumsi yang mendasari
dalam analisis varian [(Anova) adalah
bahwa varian dari populasi adalah sama.
Sebagal kriteria  pengujian, jika nilai
signifikansi lebih dar 0.05, maka dapat
dikatakan bahwa warian dari dua ataw
lehih kelompok data adalah sama.

Analisis dari Nolmogorovy Smimov di
atas menjelaskan bahwa antara disiplin
dan efektivitas kerja memilild signifikansi
0,22 dan 0,200 atau di atas 0.05 berarti
variabel di atas adalah homogenitas.

Analisis dari Kolmogorov Smirnov
di atas menjelaskan bahwa antara
pengawasan dan efekbivitas kerja
memiliki signifikansi 0.26 dan (.65 atau
di atas 0.05 berarti variabel di atas adalah
homogenitas.

b.4. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untulk
menguji apakah model regresi ditemuokan
adanya korelasi antar variabel bebas. [ika

N
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terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat

problem Multikolinearitas [Multiko].
Deteksi adanya Multiko dopat di

deteksi melalui:

1. Besaran VIF {Variance Inflution Foctor)
dan Toferance. Pedoman suatu model
regresi yang bebas Multiko adalah:

it. Mempunyai nilai VIF disekitar ang-
ka1

b. Mempunyai angka Tolerance men-
delkati 1

2. Besaran korelasi antar variabel bebas

Pedoman suatn model regresi yang
hebas Multiko adalah koefisien korela-
51 antar variabel harus lemah [< 5} Jika
korelasi kuat, maka terjadi problem mul-
tiko. Hasil analisis dengan menggunakan
aplikasi PSS for Windows R16.0 dapat
ditunjukkan pada tabel Coefficient.

Dari Dutput Coefficfents di atas, pada
kolom VIF dapat diketahui bahwa nilai
VIF untuk disiplin dan pengawasan se-
besar 1,529, Karena nilai VIF kurang dari
5 maka dapat disimpulkan bahwa pada
model regresi tidak ditemukan adanya
masalah multikolinearitas.

c. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi finear berganda adalah
hubungan secara linear antara dua atan lebih
variable independent (X, X, .. X dengan
varizble dependen [Y].

Persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

&7

Y=a+bX +bX +. .+bX
Persamaan regresinya sebagai berikut :
Y=a+bX +bhX

Y=16617 + [0428X, + 0,479X)
¥Y=16617 +0428X, + 0479X,

Persamaan regresi di atas dapat dijelas-
kan sebagal berikut:

Konstanta sebesar 16,617; artinya jika
Disiplin Kerja (X)) dan Pengawasan (X))
nilainya adalah nol, maka Efektifitas Kerja
(Y} nilainya adalah 16,617,

Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja
(X,) sebesar +0428; artinya jika disiplin
kerja mengalami kenaikan 1%, maka
nilai efektifitas kerja (Y] akan mengalami
peningkatan  kenaikan  sebesar <0428
dengan asumsi variabel independen lain
nilaimya tetap. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara
disiplin  kerja dengan efektifitas  herja,
semakin nailk pengawasan, maka semakin
meninghat efektifitas kenja,

Koefisien regresi variabel Pengawasan
(X,] sebesar 0.47%; artinya jika pengawasan
mengalami kenaikan 1%, maka efektifitas
kerja (Y] akan mengalami peningkatan
kenaikan sebesar 0,479 dengan asumsi
variabel independen lain nilainya tetap
Koefisien bernilal positif artinya teradi
hubungan positif antara pengawasan dengan
efektifitas kerja, semakin naik pengawasan,
maka semakin meningkat efektifitas kerja.

L —
T
iinriardersswd Tl e L Lol | omraend Ceadedc g
= B =<1 1 | Eeenene | WF
L Somgiend [TTTH En - [T
i am =t 3 a1 B i (L -]
Fehg— s | (511 L1 ] L5 ] L5l ] LEF ]
s T L T
o i il *
TTaeawined
i g s e ey s ey e grty Walsibe
| mege i fafem |  fwu i fo | Towwes | W
1 Ty pntang TEEAY L L) 16M L]
igim L. ] = X 1053 H {503 142%
Fergamii iry 2] L] PR F] = =13 153

& Depenger Vet Eleedemss _»ene



48 | Jurnol! Kajian Mavich, Volume 17, No |, lomaari 2017

d. Analisa Korelasi Ganda (R)

Analisis korelasi ganda digunakan untuk
mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel independen (X, X, .. X ] terhadap
variabel dependen [Y) secara serentalc Nilai
R berkisar antara 0 sampai 1, nilai semakin
mendelati 1 berarti hubungan yang terjadi
semakin kuat, danm sebaliknya [Sugiyonoc
[2007).

Hasil analisis korelasi ganda dapat dilihat
pada output Mode! Surmmary sebagai berikut:

dependen adalah sempuma, stau variasi
variabel independen yang digunakan dalam
model menjelaskan 100%; variasi variabel
dependen.

Hasil analisis determinasi dapat dilihat
pada ouitput Mode! Summary,

Dari hasil analisis regresi liner herganda
di atas, Berdasarkan owtput diperoleh angha
R® (R Sguare) sebesar 0,466 atou [446,605).
Hal ini menunjukkan bahwa prosentase
sumbangan pengaruh variabel independen

e
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Drari hasil analisis regresi linier berganda
di atas. Berdasarkan output diperoleh
angka R sebesar 0,683, Karena nilai korelasi
ganda berada di antara 0,60 - 0,799, maka
dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan
vang kost antara disiplin dan pengawasan

terhadap efektifitas kerja.
. Analisis Determinasi (R*)
Analisi= determinasi digunakan untuk
mengetahui proseniase sumbangan

pengarub  variabel independen (X, X,
« K] secara serentak terhadap variabel
dependen (Y), Koefisien ini menunjublkan
seberapa besar prosentase variasi variabel
independen yang dipunakan dalam model
mampu menjelaskan  wvariasi  variabel
dependen. R* sama dengan 0, maka tidak ada
sedikit pun prosentase sumbangan pengarub
vang diberikan variabel independen yang
digunakan dalam model tidak menjelaskan
sedikit pun wvariasi variabel independen
terhadap vanabel dependen, atau variasi
variabel independen yang digunakan
dalam model tidak menjelaskan sedikit
pun variasi variabel dependen. Sebalikmya
R* sama dengan 1, maka prosentase
sumbangan pengaruh  yang  diberikan

(disiplin kerja dan pengawasan) terhadap
variabel dependen [efektifitas kerja ) sebesar
46 6%. Atan wvariasi variabel independen
yang digunakan dalam model (disiplin kerja
dan pengawasan) mampu menjelaskan
sebesar 46,6% variasi variabel dependen
[efektifitas  kerja). Sedangkan  sisanva
sebesar 53,4% dipengaruhi atan dijelaskan
oleh wvariabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Adjusted B Sguore adalah nilai R Sguare
yvang telah disesuaikan. Menurst Santoso
(2001) bahwa untuk regresi dengan lebih
dari dua variabel independen digunakan
Adjusted B* sebagai koefisien determinasi
Sedangkan Standord Error of the Estimate
adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan
madel regresi dalam memprediksikan nilai
Y. Dari hasil regresi didapat nilai 3,264 hal ini
berarti banyaknya kesalahan dalam predikosi
efektifitas kerja sebesar 3,964,

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-
sama [Uji - F)

Uji ini dipunakan untulk mengatahui
apakah variabel independen (X, X, .. X
secarn bersama-sama berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen (Y).

variabel independen terhadap variabel Hasil uji F dapat dilihat pada ouwtput Anova
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dari hasil analisis regresi linier berganda di
atas

Berdasarkan output diperoleh F hitung
sebesar 16571, Dengan menggunakan
tinglkat levakinan 95%, 0= 5%, df 1 (jumlah
variabel — 1] atay 3-1 = 2 dan df 2 [n-k-1)
atau 41-2-1 = 38 (n adalah jumlah kasus dan
k adalah jumlah variabel independen], hasil
diperaleh untuk F tabel sebesar 3,245 [tabel
F) atau dengan mengetik di Excel pada cell
kosong =finv((L05,2,38) lalu tekan enter
Kilai F hitung < F tabel { 16,571 > 3,245, maka
Ho ditolak. Karena F hitung = F tabel [ 16,571
= 3,245), maka Ho ditolak, artinya disiplin
kerja dan pengawasan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap efektifitas kerja pada
Bank Mandiri Cabang Bekasi Juanda.

. i koefisien regresi secara parsial (Uji -

t)

Ufi ini digunmakan unhuk mengetahui
apakah dalam model regresi varable
independen [X, X. .. X ] secara parsial
berpengaruh signifkan terhadap variabel
dependen [Y).

Tingkat signifikansi mengeunakan 0L05
(0 = 5%). Berdasarkan output diperoleh
t - hitung sebesar 2063 Tabel distribusi
t dicari pada @ = 5% : 2 = 2,5% [uji 2 sisi)
dengan derajst kebebasan (df) n-k-1 atau
41-2-1 = 38 (n adalah jumlah kasus dan k
adalah jumlah variabel independen). Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025] hasil
diperoleh untuk t tabel sebesar 2,024 [tabel
t hitung] atau dapat dicari dengan M5 Excel
dengan mengetikkan pada cell kosong
=tiny[(.05,38) lalu tekan enter: Nilai t hitung
>t tabel (2,063 > 2,024), maka Ho ditolak

Karena nilai t hitung > t tabel (2,063
= 2,024) mala Ho ditolak artinya secara
parsial disiplin kerja berpengaruh terhadap
efektifitas  kerja  pada Bank Mandiri
Cabang Bekasi Juanda. Tingkat signifilansi
menggunakan (L05 (i = 5%)

Berdasarkan tabel diperoleh t hitung
sebesar 3,133, Tabel distribusi t dicari pada
w=5%:2=25% [ujl 2 sisi) dengan derajat
kebebasan [df) n-l-1 atau 41-2-1 = 38 [n
adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah
variabel independen). Dengan pengujian
2 sisi (sipnifikansi = 0,025] hasil diperoleh
untuk t tabel sebesar 2,024 [tabel t hitung)
atau dapat dicari dengan MS Excel dengan
mengetikkan padacell kosong =tinv{(1.05,38)
lalu tekan enter. Nilai t hitung = t tabel (3,133
» 2,024], maka Ho ditolak.

Karena nilai t hitung = t tabel (3723
» 2024) maka Ho ditolak artinya secara
parsial pengamwasan berpengaruh terhadap
efektifitas kerja pada Bank Mandiri Cabang
Bekasi Juanda T hitung positf artinya
pengawasan berpengarub positif terhadap
efektifitas kerja di Bank Mandiri Cabang
Bekasi Juanda.

Melalui penganalisisan secara statistik
dengan model regresi secara bersama {uwji
F] hasilnya menunjukkzn bahwa antara
dua wvariabel bebas [disiplin kerja dan
pengawasan) terhadap variabel terikat yaitu
efektivitas kerja terdapat hubungan /korelasi
yang sangat slgniflkan dengan baik pengujian
vang dilakukan secara bersama-sama
mappun secara parsial artinya bahwa antara
disiplin kerja dan pengawasan berpengaruh
terhadap efeldivitas kerja karyawan

Dari hasil persamaan regresi Y = 16,617
+ 04285+ 0,479% didapat nilai a (positif)
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mempunyal makna bahwa antara X X_ dan
Y berpengaruh positf sehingga apabila
disiplin kerja dan pengawasan meninghkat
maka akan meningkatkan efektifitas kerja
karyawan,

Melalui pengujian uji — t secara parsial
diletahui  pula bahwa masing-masing
variabel bebas wvaitu disiplin kerja dan
pengawasan dengan MaASINE-Masing
t-hitung lebih besar dari t-tabel maka dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel bebas
berpengaruh  terhadap efektivitas  kerja
laryawan.

Dari penganalisisan uji-t tersebut di atas,
faktir pengawasan yang paling dominam
terhadap efektivitas herja karyawan
bila dibandingkan dengan disiplin kerja
karyawan. Dalam hal ini disiplin kerja
karyawan periu dilakmkan pengawasan baik
oleh sesama rekan kerja maupun atasan

E. Kesimpulan dan Saran

HKesimpulan

Penelitian terhadap dua variabel bebas yaitu
faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas
kerja karyawan yang terdiri dari disiplin kerja
dan pengawasan dilakukan penganalisisan
hasil atas penilaian sikap terhadap 41 orang
karyawzin Bank Mandiri Cabang Bekasi Juanda
sebagai responden. Keberadaan karyawan
bagi perusahaan ini penting kaitannys dengan
efekdtifitas kerja karvawan,

Melalui analisis korelasi antara variabel
bebas Disiplin Kerja [X)] dan Pengawasan
(X,] dengan variabel terikat Efektifitas Kerja
Karyawan (Y], hasilnya menunjukkan bahwa
dua wariabel bebas Disiplin Kerja [X] dan
Pengawasan (X.) terdapat hubungan/korelasi
yang bkuat melalui penganalisisan/pengujian
baik secara bersama-sama maupun secars
parsial. Hal ini menunjukkan bahwa antara
variabel disiplin kerja (X} dan pengawasan (X}
memiliki hubungan yang erat

Secara perhitungan kuantitatif  melalui
analisis statistik diperoleh nilal keefisien R
sebesar 0,683 [angka yang jauh dari positif
1), yang memberikan pengertian bahwa
hedua  variabel bebas Disiplin Kerja (X))
dan Pengawasan (X,] tersebut hubungan
korelasinya kuat terhadap efektifitas kerja

karyawan. Besaran kontribusi/pengaruh dari
kedua variabel bebas yaitu Disiplin Kerja (X}
dan Pengawasan (X.) yang diamabi terhadap
variabel terikat Efektifitas Kerja (Y) yang
dinyatakan dengan nilai R Square atau koefisien
determinasi R Square [R?) yaitu sebesar 0,466,
Nilai tersebut memberikan makna bahwa
kontribusi fpengaruh dari kedua variabel bebas
Disiplin Kerja {X, ) dan Pengawasan (X_] sebesar
46,6 W, sisanya 53,4 % adalah lkontribusif
pengarth dari variabel bebas lainnya yang tidak
diamati dalam penelitian ini. Hasil dari uji - F
yaitu nilai dari Anowa, diketahui balwa F hitung
sebesar 16,57 1 Iehih besar dari F-tabel sebesar
3245 (16,571 > 3,245; pada tingkat a = 0,05],
dari pembandingan nilai tersebut berarti bahwa
secara bersama-sama kedua variabel bebas
tersebut yaitu Disiplin Kerja dan Pengowasan
berpengaruh terhadap Efebtifitas Kerja.

Sedangkan melalui wji-t (secara parsial)
diketahui  bahwa masing-masing waribael
bebas waitu Disiplin Kerja dan Pengawasan
berpengaruh kuat terhadap efektifitas kerja.
Pengaruh yang paling dominan fbesar terhadap
efektvitas kerja karyawan yazitu pengawasan
sebagai pendulung disiplin kerja  untuk
mencapai tujuan organisasi yang diharapkan.
Diziplin kerja secara sadar atau tidak sadar
terkadang diabaikan oleh karyawan sehingga
berdampak pada banyaknya terjadi selisih
keuangan dalam teller menghitung oang,
biaya lembur yang relatif tinggi, complain dari
nasabah, ataupun terjadi froud dalam transaksi
perbankan dan lain-lain

Namun disiplin  kerja lkaryawan dalam
prakteknya  sebaikmya diyakini | dilakukan
pengawasan oleh antar rekan kerja, bawahan
dan atasan wyang akan secara terintegrasi
membentuk suatu peningkatan efektifas kerja
sehingga kejadian seperti selisih kevanpan
dalam teller, biaya lembur yang relatif tnggi,
oomploin dari nasabah, kejahatan foud dapat
dimitigasi dan diminimatisir

Saran

Berdasarkan penjelasan dan uraisn di atas,
maka dapat direkomendasikan beberapa saran
sebagai berikut -

|. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut karena dari hasil penelitian saat ini
sesuai dengan penganalisisan/perhitungan
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statisitik dari duoa wvariabel bebas yaitu
Disiplin Kerja (X} dan Pengawasan (X,] dan
Efektifitas Kerja (Y) sebagai variabel terilat
dan ditemukan bahwa secara bersama-sama
kedua variabel bebas tersebut berpengaruh
terhadap variabel terikat.

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian yang
lebih luas dengan variabel yang berbeda
sehingea lkekurangan dalam  layanan
perbankan dapat didetelsi yang digunakan
untuk perhaikan pelayanan bank.

. Pimpinan Bank Mandiri Cabang BHekasi

Juanda sebaiknya melakukan langkah
pengawasan terhadap seluruh perilaku
karvawannya, baik berupa laporan darn
bagian wverifikator, rekan kera  maupun
secara on site [langsung)

. Reading  discussion  sebaiknya  dilakuban

secara berkala baik mingguan atan doa
minguan membahas mengenai budaya kerpa
perusahaan sehingga laryawan senantiasa
tetap berprilaku disiplin dan sesuai dengan
jiwa service Hank Mandir yaitu:
a. Proactive & Timely Solution
Selalu berinisiatif secara konsisten untuk
menawarkan dan memberikan solusi
terbaik dengan cepat, tepat dan mudah.
b. Reliable
Selalu memberikan kepastian produk dan
layanan yang akurat, aman dan memenuhi
standar yang tingei oleh sumber daya
yang kompeten di setiap contact point.
. Friendly & Convenient
Selalu memberikan produk dan layanan
vang mudah, nyaman, bersahabat
dan bernilai tambah serta berosaha
melampaui harapan nasabah

. Jumlah sample ditambah, karena. semakin

hesar sample penelitian hasilmya mendekati
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